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Abstrak: Penelitian ini berfokus terhadap pengembangan modul ajar matematika berbasis 

STEM yang dirancang untuk konsep geometri bangun datar. Penelitian ini terdapat tujuan 
yaitu mengembangkan modul ajar matematika berbasis STEM pada materi bangun datar. 

Peneliti ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan mencakup 5 tahapan 

pengembangan diantaranya : “Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), serta Evaluation (Evaluasi)”. Subjek 

penelitian ini merupakan peserta didik SD kelas III pada Sekolah Dasar yang terletak di 

Surabaya. Hasil pada penelitian ini membuktikan mengenai modul ajar matematika berbasis 

STEM pada materi bangun datar dalam kriteria layak dengan keterangan tidak direvisi. 

Melalui validator dosen dan guru sebagai validator ahli media serta ahli materi. Hasil akhir 

seluruh validator mendapatkan 93% untuk ahli materi sedangkan 86% untuk ahli media 

dengan kriteria sangat layak. Pada keefektifan modul ajar matematika berbasis STEM dinilai 

dari hasil tes belajar peserta didik dan respon peserta didik dalam pembelajaran yang 

memperoleh hasil rata-rata uji coba skala kecil yaitu 72% kriteria tuntas dan 81% kriteria 
sangat layak, serta memperoleh hasil rata-rata uji coba skala besar yaitu 96% kriteria tuntas 

dan 85% kriteria sangat layak. 

Kata Kunci: Pengembangan; Matematika; STEM; Geometri datar 

 

Abstract: This study focuses on the development of STEM-based mathematics teaching 

modules designed for flat geometry concepts. This study aim of developing a STEM-based 

mathematics teaching module on flat geometry material. The researcher used the ADDIE 

which includes five development stages: “Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation”. The subjects of this study were third-grade elementary school students at 

an elementary school located in Surabaya. The results of this study indicate that the STEM-

based mathematics teaching module on two-dimensional shapes meets the criteria for 
acceptability without revision. This was validated by lecturers and teachers as subject matter 

experts and media experts. The final results from all validators were 93% for subject matter 

experts and 86% for media experts, meeting the criteria for high acceptability. The 

effectiveness of the STEM-based mathematics teaching module was assessed based on 

students' test results and their responses during learning, yielding an average score of 72% 

for the “satisfactory” criterion and 81% for the “highly satisfactory” criterion in the small-

scale pilot test, and an average score of 96% for the ‘satisfactory’ criterion and 85% for the 

“highly satisfactory” criterion in the large-scale pilot test.  
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Pendahuluan 

Pembelajaran abad 21 memprioritaskan keterampilan belajar serta berfikir, sesuai yang 

dipopulerkan dari Partnership for 21st Century Skill keterampilan 21 mencakup kolaborasi, berpikir 

kritis, kreatif, juga komunikasi. Peserta didik ditujukan menjadi lebih kreatif, kolaboratif, juga berpikir 

kritis sehingga mampu mengikuti era yang berkembang. Terdapat kurikulum baru merupakan kurikulum 

merdeka menjadi sebuah jalan pintas dalam meningkatkan keterampilan abad 21 (Rosnaeni, 2021). 

Modul ajar merupakan media pembelajaran maupun rancangan pembelajaran dengan berdasar terhaap 

kurkikulum yang diterapkan dalam rangka agar memperoleh standar kemmapuan yang sudah ditentukan 

(Maulida, 2022). Suatu penelitian membuktikan menegnai modul efektif dimanfaatkan pada 

pembelajaran, dikarenakan lebih dari 60% siswa tuntas belajar (Putri, 2021). Dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran dengan memiliki peran merupakan guru dalam mempersiapkan modul ajar, 

guru mengasah keterampilan berpikir sehingga dapat berinovasi pada modul ajar. Mengembangan 

modul ajar tentunya mampu dengan menjadikan kebaharuan relevan juga menarik (Sulaeman et al., 

2025). 

 Perkembangan teknologi yang semakin pesat memerlukan pendekatan pembelajaran dengan 

mampu mempersiapkan peserta didik sehingga dapat menjadi seseorang secara kreatif, berpikir kritis, 

pemecahan permasalahan dengan terdapat kemampuan untuk teknologi (engineering) sehingga dapat 

bertahan hidup dalam persaingan global (Sinaga, 2023). Salah satu pendekatan yang efektif merupakan 

pendekatan STEM dengan menghubungkan konsep-konsep Science, Technology, Engineering and 

Mathematics (Muttaqiin, 2023). Pembelajaran matematika ditujukan mampu membekali peserta didik 

terhadap kemampuan berpikir kritis, sistematis, analisis, kreatis, serta kritis, juga kemampuan bekerja 

sama menjadi usaha dalam bertahan hidup pada kondisi dengan kompetitif, tidak pasti, juga senantiasa 

berubah (U. S. Rahmawati et al., 2023). Impelementasi pendekatan pembelajaran berbasis STEM sudah 

banyak dimanfaatkan pada beberapa negara. Oleh karena itu, pendekatan STEM diterapkan pada 

pembelajaran yang diharapkan dapat dalam meningkatkan nilai PISA “Programme for International 

Student Assessment” (Rukamana et al., 2020). Dengan pendekatan STEM, kreativitas peserta didik 

ditingkatkan sehingga dapat menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari juga mampu 

bernalar serta sistematis, logis, dan berpikir kritis. Pendekatan STEM dimanfaatkan dalam 

mengintegrasikan juga menghubungkan subjek STEM melalui mengimplementasikan pengetahuan 

yang dipelajari pada sekolah terhadap kejadian yang berlangsung pada kehidupan nyata (L. Rahmawati 

& Juandi, 2022).  

Menurut Van de Walle (1990) Geometri sebagai salah satu jenis matematika dengan terdapat 

pemanfaatan secara luas pada kehidupan sehari-hari. Insinyur, ilmuwan, maupun pengembang 

perumahan merupakan berbagai contoh profesi dengan seringkali menerapkan beberapa konsep 

gemoetri (Inovasi et al., 2024). Bagi anak-anak, geometri tidak menjadi sesuatu yang asing dikarenakan 

berbagai jenis sederhana pada geometri diantaranya segitiga, lingkaran, maupun persegi telah terdapat 

pada lingkungan sekitar mereka. Hal tersebut membuktikan mengenai geometri menjadi cabang 

matematika yang sudah diketahui juga dipahami berdasarkan intuitif dari anak-anak dikarenakan hampir 

keseluruhan objek visual pada sekitar mereka terdapat komponen geometri (Barus et al., 2024). Bangun 

datar, menjadi salah satu komponen pada gemoteri, mencakup beberapa bentuk diantaranya persegi 

panjang, jajar genjang, segitiga, segiempat, lingkaran, maupun trapesium (Safitri & Sulistyorini, 2023). 

Bangun datar dua dimensi (2D) tersebut terbentuk pada susunan titik, garis, serta bidang. Menyampaikan 

konsep bangun datar untuk peserta didik umumnya sebagai tantangan untuk guru. Dengan demikian, 

strategi secara efektif dalam mengajarkan konsep ini merupakan dengan memanfaatkan konteks menjadi 

media pembelajaran. 

Berdasarkan Hasil observasi di SD Attarbiyah Surabaya selama Kampus Mengajar 7 yang telah 

dilaksanakan pada 11 Desember 2024 dengan durasi 2JP menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 
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pembelajaran, seperti modul ajar, sudah memadai. Namun, perangkat yang dimanfaatkan masih terbatas 

dalam buku paket serta LKS, serta banyak guru yang belum menerapkan model pembelajaran inovatif 

serta belum sepenuhnya mengaitkan terhadap kehidupan sehari-hari, maka dari itu peserta didik 

merasakan bosan dan kurang pemahaman konsep serta minat belajar matematika dan aktivitas yang 

menantang peserta didik belum terintegrasi dalam perangkat pembelajaran. Untuk mengatasi masalah 

ini, diperlukan modul ajar berbasis model STEM dalam materi bangun datar, yang mampu menjadikan 

pembelajaran lebih efektif juga efisien. Penelitian serupa dilakukan oleh Pramono (2021) dengan judul 

“Pengembangan Modul Bangun Ruang Sisi Datar dengan Pendekatan STEM” Hasil penelitian 

membuktikan mengenai penilaian pada berbagai ahli sangat layak (83% ahli media serta 86% ahli 

materi), respon guru maupun peserta didik sangat menarik (87% uji coba kelompok besar, 85% uji coba 

kelompok kecil). Hal tersebut membuktikan menegnai model yang dikembangkan dari peneliti mampu 

digunakan pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu penelitian oleh Nurhidayat & Asikin, 

(2021) dengan judul “Bahan Ajar Berbasis STEM dalam Pembelajaran Matematika: Potensi dan Metode 

Pengembangan” membuktikan bahwa hasil pengembangan bahan ajar berbasis STEM menunjukkan 

bahwa bahan ajar tersebut dapat meningkatkan kemapuan koneksi matematis, kemapuan berpikir kritis, 

kemapuan literasi dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan pemaparan masalah diatas, diperlukan 

adanya penelitian tentang Pengembangan modul ajar matematika berbasis STEM pada materi bangun 

datar. 

Metode 

Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian dan pengembangan R&D (Research and 

Development) dengan memanfaatkan model ADDIE “Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation”. Metode penelitian serta pengembangan R&D terdapat tujuan dalam menciptakan 

sebuah produk juga menguji keefektifannya (Sugiyono, 2013). Validator dalam penelitian ini meliputi 

Dosen Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dan Guru Matematika kelas III SD Attarbiyah. Model 

ADDIE ini mampu dimanfaatkan dalam beberapa jenis pengembangan produk pada proses pembelajaran 

diantaranya strategi pembelajaran, media juga bahan ajar, model, metode pembelajaran (Saputra et al., 

2023). Adapun alur pengembangan yang ada pada penelitian ini yaitu seperti berikut:  

https://journal.unnes.ac.id/sju/prisma/article/view/44946
https://journal.unnes.ac.id/sju/prisma/article/view/44946
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Penelitian dan pengambangan ini melalui tiga subjek uji yaitu uji coba awal small group try-out, 

lembar tes, serta uji coba field try out. Teknik pengumpulan data yang dimanfaatkan merupakan angket 

serta tes. Angket menjadi informasi maupun alat pengumpulan data melalui daftar pertanyaan serta 

pernyataan tertulis yang sudah disusun juga dibagikan untuk responden (Wicaksana, 2020). Metode 

angket pada penelitian ini terdapat tujuan dalam mengetahui hasil respon peserta didik terhadap 

pengembangan modul ajar berbasis STEM pada materi bangun datar (Sulistyawati et al., 2021). 

Sedangkan tes digunakan untuk penelitian ini menggunakan media pembelajaran quiziz dengan 

tujuannya untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik. Analisis kualitatif serta kuantitatif 

dimanfaatkan sebagai teknik analisis data yang bertujuan untuk mengukur kevalidan, keefektifan dan 

kepraktisan dari modul ajar berbasis STEM. Validasi ahli terdapat tujuan dalam mengetahui kevalidan 

juga kelayakan produk yang dihasilkan menurut pendapat berbagai ahli selanjutnya hasil kegiatan 

dimanfaatkan landasan perbaikan atau revisi sebelum produk diuji coba (Hasanah et al., 2020). 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Lembar Validasi 

 

 

 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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Data yang sudah didapatkan dihitung dengan setiap aspek kemudian jumlah keseluruhan aspek 

setelah itu kriteria penilaian yang menggunakan rumus: 

 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %                                                   (1) 

 

Validator juga akan menuliskan komentar berupa kritik dan saran pada tiap poin materi apabila 

belum sesuai agar dilakukan revisi. Materi pada modul ajar dikatakan valid dan layak untuk digunakan 

apabila sudah dilakukan revisi sesuai arahan validator dan mendapatkan persentase sesuai kriteria 

berikut. 

Tabel 2. Kriteria Presentase Skor Validitas 

Kriteria Validitas (%) Tingkat Validitas 

76% -100% Sangat valid maupun mampu dimanfaatkan tanpa revisi 

51% - 75% Valid maupun mampu dimanfaatkan akan tetapi perlu direvisi 

sedikit 

26% - 50% Kurang valid atau tidak dapat digunakan dikarenakan perlu 

banyak revisi 

0% - 25% Tidak valid maupun tidak layak digunakan 

Sumber : (Yunanto, 2022) 

 Untuk mempermudah penafsiran dan pengolahan data angket respon guru serta peserta didik 

digunakan penskoran pada skala Likert yang dimodifikasi menjadi 4 tingkat penilaian. Menurut Arifin 

(2022) Peniadaan pilihan netral bertujuan agar jawaban responden lebih jelas ke arah setuju maupun 

tidak setuju. 

Tabel 3. Pedoman Skala Penilaian Data Angket Respon Peserta Didik 

 

 

  

 

 

 

 Data kuantitatif yang didapatkan pada rekapitulasi jawaban respon peserta didik berikutnya 

diubah menjadi persentase memanfaatkan rumus seperti di bawah ini : 

 

𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 × 100%                                   (2) 

 

 Selanjutnya data yang didapatkan dari skala likert harus dilaksanakan interpretasi dengan 

demikian diperoleh nilai hasil uji coba yang telah dibuat dari respon peserta didik terhadap 

pembelajaran memakai skala penilaian produk di bawah ini : 

Tabel 4. Kriteria Persentase Skor Angket Respon Peserta Didik 

Presentase Skor (%) Kategori 

81 – 100 % Sangat baik 

61 – 80 % Baik 

41 – 60 % Sedang 

21 – 40 % Cukup Baik 

0 – 20% Kurang Baik 

 

 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan Modul Ajar 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Desember 2024 yang berlokasi di SD Attarbiyah 

Surabaya. Penelitian ini sebagai jenis penelitian pengembangan dengan menciptakan suatu produk. 

Penelitian pengembangan ini memanfaatkan model ADDIE yang melalui 5 tahap diantaranya : “1. 

Analysis (analisis) 2. Design (desain/perancangan) 3. Development (pengembangan) 4. Implementation 

(implementasi/eksekusi) 5. Evaluation (evaluasi/ umpan balik)” (Saputra et al., 2023). Berikut adalah 

penjelasan tiap-tiap tahapan secara rinci. 

1) Tahap Analisis (Analysys) 

Untuk tahapan ini terlebih dahulu melaksanakan analisis terhadap kebutuhan yang 

diperlukan dalam proses pengumpulan data juga informasi yang berhubungan terhadap modul 

ajar matematika berbasis STEM dalam materi Bangun Datar yang telah dikembangkan. Hasil 

dari tahap analisis ini memperoleh beberapa data seperti di bawah ini :  

a. Analisis kebutuhan peserta didik 

Untuk tahapan ini peneliti melakukan asesmen diagnostic non-kognitif sebelum 

kegiatan pembelajaran untuk mengetahui gaya belajar peserta didik berdasarkan tipe 

kepribadian, kebiasaan, pengalaman, dan kecerdasan majemuk, sehingga pembelajaran 

dapat dirancang sesuai dengan gaya belajar serta dalam memperoleh tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Selaras terhadap pendapat oleh (Sulaeman et al., 2025) yang mengatakan 

bahwa tujuan pada tahapan ini adalah dalam mengumpulkan data awal terkait produk yang 

mampu dikembangkan. Berdasarkan jawaban peserta didik ketika melengkapi angket 

assessment diagnostic, sehingga pengklasifikasian gaya belajar peserta didik ditetapkan 

pada skor masing-masing dalam setiap sub variabel (AZKIYA et al., 2024). Nilai paling 

tinggi pada setiap sub variabel (visual/audiotorial/kinestetik) merupakan skor maksimal dari 

pernyataan setiap sub variabel merupakan 11. Contoh pengklasifikasian peserta didik A 

missal mendapatkan hasil 4 dalam visual, 5 dalam auditori, serta 2 dalam kinestetik; 

sehingga mampu diklasifikasikan peserta didik A terdapat gaya belajar audiotori.  

Tabel 5. Daftar Peserta Didik Sesuai Gaya Belajar 

Gaya belajar Banyak peserta didik Persentase 

Visual 9 39% 

Auditorial 6 26% 

Kinestetik 8 35% 

Jumlah 23 100% 

b. Analisis kurikulum 

Tahapan ini peneliti menganalisis capaian pembelajaran juga tujuan pembelajaran. 

Dalam proses analisis kurikulum peneliti melakukan analisis capaian pembelajaran ini 

digunakan untuk mengetahui pengetahuan serta keterampilan peserta didik dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum khsuusnya dalam materi bangun datar kelas 

III. Analisis capaian pembelajaran mengacu pada kurikulum merdeka dan diperoleh dari 

alur tujuan pembelajaran (ATP) yang didalamnya mencakup Elemen, Capaian 

Pembelajaran. Dalam proses analisis ini terdapat tujuan dalam menentukan tujuan 

pembelajaran yang akan membantu menentukan kemampuan dan keterampilan  yang 

diperoleh peserta didik.  

c. Analisis materi 

Analisis materi dilaksanakan melalui tinjauan pustaka terkait materi bangun datar 

yang diajarkan untuk kelas III sekolah dasar. Tujuan analisis ini adalah untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur penting materi yang akan disusun dan dipelajari secara 
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sistematis dalam mengembangkan tujuan pembelajaran. Bagian-bagian materi yang akan 

diajarkan adalah definisi bangun datar, jenis bangun datar, karakteristik bangun datar, serta 

rumus bangun datar. 

 

2) Tahap Desain (Design) 

Tahapan kedua ini difokuskan untuk perancangan desain produk yang akan 

dikembangkan. Tahapan ini terdapat tujuan dalam menghasilkan rancangan modul ajar 

matematika berbasis pada materi Bangun Datar. Penyusunan modul ajar untuk penelitian ini 

bahan ajar, LKPD serta media pembelajaran ditujukan mampu memberikan kemudahan peserta 

didik dalam mengerjakan latihan soal dan project, sementara dalam media pembelajaran 

memberikan kemudahan untuk mengetahui isi materi pembelajaran. Sejalan terhadap pendapat 

oleh (Nikmaturrahma et al., 2023) yang mengatakan bahwa design pengembangan modul ajar 

harus dibuat semenark mungkin sehingga pembelajaran mampu berjalan secara lebih efektif 

juga menyenangkan. 

3) Tahap pengembangan (Development) 

Tahap ini peneliti mengubah desain modul ajar yang masih berbentuk rancangan menjadi 

bentuk modul ajar yang sesungguhnya dengan melakukan tahapan validasi dari validator. 

Validasi ahli mencakup ahli media, ahli materi, dalam mengetahui kebenaran ini maupun format 

modul ajar. Menurut (Riayah & Wahyuni, 2022) validasi diperlukan untuk menguji 

kelengkapan atau relevansi materi yang akan digunakan dalam pengembangan. Dalam 

penelitian ini validasi guru dilakukan oleh guru kelas III di SD Attarbiyah Surabaya sendiri yang 

mengetahui kemungkinan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul ajar yang 

dikembangkan. Sesudah melaksanakan validasi untuk validator ahli, peneliti melaksanakan 

revisi produk sehingga memperbaiki kekurangan dalam produk. Sebagai bagian dari 

pengembangan peserta didik dalam kelompok kecil sekitar 5 anak akan mengikuti uji baca 

individual untuk mengukur kemampuan pada pembelajaran matematika berbasis STEM pada 

materi Bangun datar. Kemudian, peserta didik akan berpartisipasi dalam uji respon peserta 

didik. Modul ajar diajukan oleh peneliti kepada validator 1 yaitu Dosen Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya dan validator 2 yaitu guru matematika kelas III SD Attarbiyah. Di bawah ini 

adalah hasil rekapitulasi validasi modul ajar yang sudah dikembangkan. 

Tabel 6. Hasil Penilaian Kelayakan Materi 

Aspek 
Skor yang diperoleh 

Skor Maksimal 
V.1 V.2 

Format 15 15 16 

Isi 32 35 36 

Bahasa 15 15 16 

Jumlah 62 65 68 

Rata-rata 91% 95% 100% 

Rata-rata Total 93% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Menurut tabel di atas sehingga mampu diketahui hasil kelayakan materi 93% untuk hasil 

kelayakan yang diperoleh pada validasi ahli materi dan dikriteriakan sangat layak dengan saran 

yang diberikan oleh validator merupakan materi yang dipilih dan dirancang sudah baik ditambah 

dengan penggunaan pembelajaran berdiferensiasi. Seperti yang telah dijelaskan dalam 

penelitian oleh (Azmy & Fanny, 2023) bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak 

yang positif pada dunia pendidikan. 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 12(1), 2026 
Mining Trisnowati, Imas Srinana Wardani, Erlin Ladyawati 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

Tabel 7. Hasil Penilaian Kelayakan Media 

Aspek 
Skor yang diperoleh 

Skor Maksimal 
V.1 V.2 

Isi 20 20 24 

Desain 24 25 28 

Jumlah 44 45 52 

Rata-rata 85% 87% 100% 

Rata-rata Total 86% 

Kriteria Sangat Layak 

Hasil kelayakan yang didapatkan dari validasi ahli media dapat diketahui hasil kelayakan 

media 86% dan dikriteriakan sangat layak. Saran yang disampaikan dari validator yaitu media 

yang dirancang cukup baik yaitu dengan menggunakan media konkret dan media digital yang 

mudah diakses oleh setiap kalangan. 

Berikut modul ajar hasil pengembangan yang dirancang untuk memudahkan pemahaman 

materi serta meningkatkan kualitas pembelajaran : 

Tabel 8. Hasil Pengembangan Modul Ajar berbasis STEM pada Materi Bangun Datar 
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4) Tahap Implementasi (Implementation) 

Modul ajar matematika berbasis STEM dalam materi Bangun Datar ini 

diimplementasikan untuk kelas III SD Attarbiyah Surabaya sesudah memperoleh persetujuan 

pada validator juga dosen pembimbing. Pada implementasi uji coba kelompok besar 

dilaksanakan dalam meyakinkan data serta memahami kemenarikan produk dengan 

menyeluruh. Dalam uji coba produk paling akhir dilaksanakan uji coba kelompok besar yang 

melibatkan 23 peserta didik. Indikator keefektifan produk merupakan hasil uji coba yang telah 

dilaksanakan. Responden diberikan tayangan gambar, PPT serta video pembelajaran dengan 

materi bangun datar, setelah itu diberikan soal evaluasi menggunakan Quiz interaktif untuk 

mengambil penilaian. Peserta didik juga diharap memberikan 9 aspek penilaian memanfaatkan 

angket yang dibagikan dalam menilai respon terhadap pembelajaran matematika berbasis STEM 

tersebut. Menurut hasil uji coba kelompok besar yang dilaksanakan di SD Attarbiyah Surabaya 

mendapatkan skor rata-rata angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika 

berbasis STEM dalam materi bangun datar 85% kriteria sangat layak. Dalam penilaian hasil 

belajar akhir skor rata-rata yang diperoleh dari soal evaluasi peserta didik yaitu 96% kriteria 

tuntas.  

5) Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Untuk tahap evaluasi ini akan dilaksanakan dalam mengukur pakah modul ajar 

matematika berbasis STEM pada materi Bangun Datar kelas III di SD Attarbiyah Surabaya telah 

mencapai tujuan yang ditentukan. Selaras terhadap penelitian yang dilaksanakan (Sulaeman et 

al., 2025) yang menjelaskan mengenai hasil akhir produk yang dikembangkan memiliki kriteria 

yang valid dan layak. 

Kelayakan Model 

Kelayakan model ditujukan untuk mengetahui bahwa pengembangan modul ajar berbasis STEM 

dalam materi Bangun Datar layak atau tidak layak untuk digunakan, sehingga dilihat dari penilaian pakar 

validator ahli melalui angket skala likert. Metode yang digunakan pada uji kelayakan model yaitu secara 

teoretik dan empiris. Pengembangan data serta analisis data penelitian dilakukan dari pakar validator 

ahli juga 23 peserta didik kelas III pada uji kelompok besar serta 5 peserta didik uji kelompok kecil . 

1) Teori Teoritik 

Proses validasi dilakukan pada tanggal 3-6 Desember 2024 
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a. Validasi Materi 

Pada validasi materi ini persentase kelayakan materi dalam modul ajar matematika berbasis 

STEM dalam materi bangun datar yaitu 93%. Untuk kriteria persentase 93% termasuk 

dalam kualifikasi sangat layak yang berarti modul ajar sudah tidak perlu direvisi dan 

dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Selaras terhadap pendapat 

oleh (Nikmaturrahma et al., 2023) dengan menjelaskan mengenai hasil presentase < 60% 

maka termasuk dalam kriteria sangat layak. 

b. Validasi Media 

Pada validasi media ini persentase kelayakan media dalam modul ajar matematika berbasis 

STEM dalam materi bangun datar yaitu 86%. Untuk kriteria persentase 86% termasuk 

dalam kualifikasi sangat layak yang berarti modul ajar sudah tidak perlu direvisi dan 

ditetapkan sangat layak agar dimanfaatkan pada pembelajaran. 

2) Teori Empiris 

Tahap uji coba produk dilakukan setelah produk modul ajar matematika berbasis STEM 

dalam materi bangun datar dinyatakan sangat layak dari ahli serta dilaksanakan perbaikan 

selaras terhadap saran ahli. Uji coba produk dilakukan secara langsung pada hari Rabu, 11 

Desember 2024 untuk uji coba kelompok di SD Attarbiyah Surabaya. Pada uji coba kelompok 

besar dilaksanakan 2 JP sedangkan dilaksanakan 20 menit untuk uji coba kelompok kecil. Uji 

coba selama 70 menit bersama peserta didik kelas III di SD Attarbiyah Surabaya. 

a. Hasil uji kelompok kecil 

Setelah produk dinyatakan valid dan layak dimanfaatkan pada lapangan, tahapan 

selanjutnya produk diuji cobakan untuk kelompok kecil dipilih secara acak 5 peserta didik 

kelas III di SD Attarbiyah Surabaya. Hasil uji coba dimanfaatkan menjadi patokan 

keefektifan produk. Responden diberikan tayangan gambar, PPT serta video pembelajaran 

dengan materi bangun datar, setelah itu diberikan soal evaluasi menggunakan kuis 

interaktif. Peserta didik juga diharap memberikan 9 aspek penilaian menggunakan angket 

yang dibagikan untuk menilai respon terhadap pembelajaran matematika berbasis STEM.  

Tabel 9. Hasil Respons Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil 

No Nama Skor yang di 

dapat 

Skor 

maksimal 

Presentase Kriteria 

1. B 29 36 80% Layak 

2. I 29 36 80% Layak 

3. A 30 36 83% Layak 

4. A 30 36 83% Layak 

5. N 28 36 78% Layak 

 Rata-rata presentase 81% Layak 

Tabel 10. Hasil Belajar Uji Coba Kelompok Kecil 

No Nama Gaya 

belajar 

Skor 

yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Presentase Kriteria 

1. B Visual 80 100 80% Tuntas 

2. I Kinestetik 60 100 60% Tuntas 

3. A Kinestetik 60 100 60% Tuntas 

4. A Audiotorial 80 100 80% Tuntas 

5. N Audiotorial 80 100 80% Tuntas 

  Rata-rata presentase 72% Tuntas 

Menurut hasil uji coba kelompok kecil yang dijalankan di SD Attarbiyah Surabaya 

mendapatkan skor rata-rata angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
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berbasis STEM dalam materi bangun datar 81% kriteria sangat layak. Dalam penilaian hasil 

belajar akhir skor rata-rata yang didapatkan dari soal evaluasi peserta didik yaitu 72% dalam 

kriteria tuntas. (Hasanah et al., 2020) berpendapat bahwa uji coba dapat dikatakan layak 

dan tuntas apabila memperoleh hasil presentase yang tinggi.  

b. Hasil uji kelompok besar 

Uji coba kelompok besar dilaksanakan dalam meyakinkan data serta mengetahui 

kemenarikan produk dengan keseluruhan. Dalam uji coba produk paling akhir dilaksanakan 

uji coba kelompok kepada peserta didik kelas III di SD Attarbiyah Surabaya dengan 

melibatkan 23 orang. Hasil uji coba dimanfaatkan menjadi landasan keefektifan produk. 

Responden diberikan tayangan gambar, PPT serta video pembelajaran dengan materi 

bangun datar, setelah itu diberikan soal evaluasi menggunakan Quiz interaktif untuk 

mengambil penilaian. Peserta didik juga diharap memberikan 9 aspek penilaian 

menggunakan angket yang dibagikan untuk menilai respon terhadap pembelajaran 

matematika berbasis STEM. 

Tabel 11. Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Besar 

No Nama Skor yang di 

dapat 

Skor 

maksimal 

Presentase Kriteria 

1. LAA 31 36 86% Layak 

2. AJ 33 36 91% Layak 

3. RS 30 36 83% Layak 

4. M 31 36 86% Layak 

5. AK 31 36 86% Layak 

6. AZS 30 36 84% Layak 

7. TMS 30 36 84% Layak 

8. MLN 27 36 75% Layak 

9. KNW 30 36 84% Layak 

10. FNI 26 36 73% Layak 

11. NR 30 36 84% Layak 

12. AF 32 36 88% Layak 

13. ABSA 32 36 88% Layak 

14. LP 33 36 91% Layak 

15. NZR 30 36 84% Layak 

16. ADS 33 36 91% Layak 

17. MF 34 36 94% Layak 

18. NA 29 36 85% Layak 

19. FH 33 36 91% Layak 

20. AMR 28 36 78% Layak 

21. AGA 29 36 85% Layak 

22. NRB 31 36 86% Layak 

23. A 32 36 88% Layak 

 Rata-rata presentase 85% Layak 
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Tabel 12. Hasil Belajar Uji Coba Kelompok Besar “ 

No Nama Gaya 

belajar  

Skor yang 

di dapat 

Skor 

maksimal 

Presentase Kriteria 

1. LAA Visual 100 100 100% Tuntas 

2. AJ Audiotorial 100 100 100% Tuntas 

3. RS Kinestik 100 100 100% Tuntas 

4. M Kinestik 80 100 80% Tuntas 

5. AK Kinestik 100 100 100% Tuntas 

6. AZS Kinestik 100 100 100% Tuntas 

7. TMS Kinestik 100 100 100% Tuntas 

8. MLN Kinestik 80 100 80% Tuntas 

9. KNW Kinestik 100 100 100% Tuntas 

10. FNI Kinestik 100 100 100% Tuntas 

11. NR Visual 100 100 100% Tuntas 

12. AF Visual 80 100 80% Tuntas 

13. ABSA Visual 100 100 100% Tuntas 

14. LP Visual 100 100 100% Tuntas 

15. NZR Visual 100 100 100% Tuntas 

16. ADS Visual 100 100 100% Tuntas 

17. MF Visual 100 100 100% Tuntas 

18. NA Visual 100 100 100% Tuntas 

19. FH Audiotorial 100 100 100% Tuntas 

20. AMR Audiotorial 100 100 100% Tuntas 

21. AGA Audiotorial 80 100 80% Tuntas 

22. NRB Audiotorial 100 100 100% Tuntas 

23. A Audiotorial 100 100 100% Tuntas 

  Rata-rata presentase” 96% Tuntas 

 

Menurut hasil uji coba kelompok besar yang dilaksanakan di SD Attarbiyah Surabaya 

mendapatkan skor rata-rata angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika berbasis 

STEM pada materi bangun datar 85% dalam kriteria sangat layak. Kemudian untuk penilaian hasil 

belajar, hasil skor rata-rata yang diperoleh dari soal evaluasi peserta didik yaitu 96% dengan kriteria 

tuntas. Dengan demikian pengembangan modul ajar matematika berbasis STEM menunjukkan hasil 

yang layak dipergunakan dalam sebuah pembelajaran matematika.  Penelitian relevan yang memperkuat 

hasil penelitian ini adalah penelitian oleh Pramono (2021) dengan judul “Pengembangan Modul Bangun 

Ruang Sisi Datar dengan Pendekatan STEM” hasil peneltiian membuktikan menegnai penilaian pada 

berbagai ahli sangat layak (83% ahli media serta 86% ahli materi), respon guru serta peserta didik snagat 

menarik (87% uji coba kelompok besar, 85% uji coba kelompok kecil). Hal tersebut membuktikan 

terkait modul yang dikembangkan dari peneliti mampu dipergunakan pada kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul ajar matematika berbasis STEM pada 

materi bangun datar yang telah dilakukan di SD Attarbiyah Surabaya, mampu diperoleh kesimpulan 

kualitas modul ajar matematikan berbasis STEM yang digunakan pada peserta didik kelas III SD 

Attarbiyah Surabaya ini sangat membantu untuk memahami materi Bangun Datar mengenai pengertian, 

ciri-ciri, unsur dan sifat Bangun Datar. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian oleh pakar ahli, dari 

penilaian ahli materi menurut persentase skor penilaian didapatkan rata-rata skor 93% dalam kriteria 

“sangat layak”. Akan tetapi untuk penilaian pada ahli media menurut persentase skor penilaian 
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didapatkan rata-rata skor 86% dalam kriteria “sangat layak”. Serta hasil uji coba modul ajar matematika 

berbasis STEM yang dimanfaatkan dalam peserta didik kelas III SD Attarbiyah Surabaya, terdapat 

kepraktisan, dan keefektifan dalam penggunaan modul ajar tersebut. Hasil penelitian ini mendapatkan 

angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika berbasis STEM pada materi bangun datar 

dan mendapatkan penilaian hasil belajar peserta didik. 
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